
 

 

Lampiran 1 
 

Surat Ijin Penelitian 



 

 

Lampiran 2 

Lembar Konsultasi 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

Lampiran 3 

Data SPM Hipertensi Tahun 2024 Kab. Garut 



 

 

Lampiran 4 

LEMBAR OBSERVASI RESPONDEN JUS MENTIMUN 

Hari/Tanggal: 

 
 
 

 
No 

 
 

 
Nama 

 
 

 
Umur 

 
 
 

Jenis 
kelamin 

Tekanan darah sistolik Tekanan darah diastolik 

Tekanan 

darah 

sebelum 

(pre) 

diberi 

terapi 

 

Tekanan 

darah 

sesudah 

(post) diberi 

terapi 

 
Tekanan 

darah 

sebelum (pre) 

diberi terapi 

 

Tekanan 

darah 

sesudah 

(post) diberi 

terapi 

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

16        



 

 

Lampiran 5 
 

 

DATA DEMOGRAFI RESPONDEN DENGAN HIPERTENSI 

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BUNGBULANG 
 

 

Tanggal Penelitian     : 

No. Responden           : 
 

A.     Identitas Responden Hipertensi 
 

Jawablah beberapa pertanyaan ini sebagai identitas diri anda, yaitu sebagai berikut 

ini : 

1.      Usia 
 

17 – 28 tahun                                  41 – 52 tahun 
 

29 – 40 tahun                                  53 – 64 tahun 
 

2.      Jenis Kelamin 
 

Laki – Laki 

Perempuan 
 

 

3. 
 

Tingkat Pendidikan 
 

 Tidak Sekolah  Tamat SMA 

 Tamat SD  Perguruan Tinggi 
 

 
 

4. 

Tamat SMP 
 

Pekerjaan 

  

 Petani  Pegawai Swasta 

 Pedagang  Lainnya.... 

 

 
 

5. 

Pegawai Negeri Sipil 
 

Merokok 

  

Iya 
 

Tidak 
 

6.      Konsumsi Alkohol 
 

Iya 
 

Tidak



 

 

Lampiraran 6 
 

 

SOP PENGUKURAN TEKANAN DARAH 

 
1 Pengertian Merupakan tata cara pemeriksaan tekanan darah yang 

merupakan indikator untuk menilai sistem 

kardiovaskuler bersamaan dengan pemeriksaan nadi 

2 Tujuan Mengetahui nilai tekanan darah 

3 Persiapan alat a) Stetoskop  

b) Sphygnomanometer  

c) Alat tulis  

4 Persiapan perawat a) Memperkenalkan diri  

b) Menjelaskan   manfaat    dan   tujuan dilakukan 

 
c) 

pemeriksaan tekanan darah 

Menyiapkan peralatan yang di inginkan 

 

5 Hal yang perlu di 

perhatikan 

a)   Kaji tempat paling baik untuk melakukan 

pengukuran tekanan darah 

b)  Anjurkan pada [asien untuk menghindari kafein 

dan merokok 30 menit sebelum pengukuran 

6 Persiapan pasien a)  Responden diberi penjelasan tentang tindakan 

yang akan dilakukan. 
b)  Persiapkan tempat dan jaga privasi pasien. 

7 Prosedur a) Siapkan sphygmomanometer dan stetoskop serta 
pelaksanaan 

b) 

c) 

d) 
e) 

 

 
 

f) 
 

 
 

g) 

 
h) 

 

 
 

i) 

 
j) 

alat tulis. 

Bantu pasien mengambil posisi duduk atau 

berbaring. 

Posisikan lengan atas setinggi jantung dan telapak 

tangan menghadap ke atas. 

Gulung lengan baju bagian atas. 

Palpasi arteri brankialis dan letakkan manset yang 

masih kempis pasang manset dengan rata dan pas 

di sekeliling lengan atas. 

Pastikan sphygmomanometer di posisikan secara 

vertikal sejajar dengan mata pengamat dan 

pengamat tidak boleh lebi jauh dari 1 meter. 

Letakkan earpieces stetoskop pada telinga dan 

pastikan bunyi jelas, tidak redup (muffled). 

Ketahui letak arteri brakialis dan letakkan belt 

atau difragma chestpice diatasnya serta jangan 

menyentuh manset atau baju pasien. 

Tutup kuyup balon tekan searah jarum jam 

sampai kencang. 

Gembungkan manset 30 mmHg diatas tekanan 

sistolik yang dipalpasi kemudian dengan perlahan 



 

 

 
 

 

lepaskan dan biarkan air raksa turun dengan 
kecepatan 2-3 mmHg per detik. 

k)  Catat titik pada manometer saat bunyi pertama 
jelas terdengar. 

l)   Lanjutkn mengempiskan manset, catat titik 
pada manometer sampai 2 mmHg terdekat atau 
saat bunyi tersebut hilang. 

m) Kempeskan manset dengan cepat dan sempurna. 

Buka manset dari lengan kecuali jika ada rencana 

untuk mengulang



 

 

Lampiran 7 
 

 
 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 

TERAPI JUS MENTIMUN

 

Pengertian Suatu kegiatan memberikan terapi yang menggunakan jus 

mentimun sebagai media utamanya, dengan menggunakan 

metode diminum 

Tujuan 1.  Untuk memberikan efek perubahan tekanan darah 

Prosedur 

Pembuatan Jus 

Mentimun 
 

I. Persiapan Alat: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

II. 

 

Blender 

Buah Mentimun 1 
Pisau 

Gelas 

Air 

Sendok 
 

Pelaksanaan Membuat Jus Mentimun 
   a.   Potong mentimun menjadi 3 bagian, bertujuan 

agar mudah memblendernya. 

b.   Masukan buah mentimun yang sudah di cuci dan 

dipotong ke dalam blender (100 gr) 

c.   Tambahkan 1 gelas air putih ke blender  

d.   Mentimun siap untuk di blender 

e. Setelah selesai proses penghalusan, tuang jus 

mentimun ke dalam wadah besar untuk diaduk 

rata dan tuang ke gelas sebanyak 200 ml/ gelas. 

  III. Cara Pemakaian 

   a)  Minum jus mentimun satu kali sehari setiap 

pagi sebelum makan. 

b)  Minum 1 gelas jus mentimun selama 7 hari 
berturut- turut. 

c)   Konsumsi jus mentimun dengan selisih waktu 15- 

30 menit sebelum makan 



 

 

Lampiran 8 

 
SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) JIKA TEKANAN DARAH 

RESPONDEN DROP 
 

Pengertian Suatu kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh peneliti 

jika responden mengalami keadaan dimana tekanan darahnya turun di 

bawah angka normal yaitu mencapai ≤ 

110/90 mmhg 

Tujuan Suatu acuan dalam penatalaksanaan pada responden jika terjadi 

hipotensi saat dilakukan penelitian jus mentimun. 

Prosedur kerja  

1.   Bantu   pasien   dan   keluarga   untuk   mengenali   tanda tanda 

hipotensi (tekanan darah Rendah) 

a.  Mengeluhkan keadaan sering pusing 

b.  Sering menguap 

c.  Pengelihatan kurang jelas (berkunang-kunang) terttama sehabis 

duduk lama lalu berjalan. 

d.  Keringat dingin 
e.  Merasa cepat lelah atau tidak bertenaga 

f.  Tampak pucat 

g.  Mengalami pingsan yang berulang 
2.   Hentikan pemberian terapi ju mentimun jika responden 

atau keluarga melaporkan pada peneliti penemuan tanda tanda 

hipotensi seperti diatas 

3.   Anjurkan untuk minum air putih dalam jumlah yang cukup banyak 

antara 8 hingga 10 gelas, sesekali minum kopi agar memicu 

peningkatan degup jantung sehingga tekanan darah meningkat dan 

juga makan makanan yang tinggi natrium atau garam. 

4.   Peneliti segera melakukan akukan pemeriksaan tekanan darah pada 

responden 

5.   Jika tekanan darah tidak kunjung mengalami kenaikkan 

bawa responden ke pusat kesehatan terdekat (puskesmas) 

6.   Drop out responden dari sample yang dijadikan penelitian. 

7.   Ambil atau gantikan responden tersebut dengan responden lain. 

8.   Lakukan terapi dari awal lagi pada responden yang 

baru tersebut. 

9.   Lakukan pemeriksaan tekanan darah series pada 

responden yang baru tersebut untuk menghindari terjadinya hipotensi 

pada responden. 

 



 

 

Lampiran 9 

Hasil Observasi Kelompok Perlakuan 

 



 

 

Lampiran 10 

Hasil Observasi Kelompok Kontrol 



 

 

Lampiran 11 

Hasil Uji Statistik 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 12 

HASIL UJI KALIBRASI TIMBANGAN DIGITAL 

 

Tanggal Uji: 1 Februari 2025 

Lokasi Uji: Labkesda Kabupaten Garut 

Teknisi Penguji: Agus Wijaya 

• Spesifikasi Timbangan 

• Jenis Timbangan: Timbangan Digital Presisi 

• Model: TD-500 

• Nomor Seri: TD-20250315 

• Kapasitas Timbangan: 2000 gram 

• Standar Referensi: ISO 9001:2015, ASTM E617-18 (Kelas F2) 

• Metode Uji 

Pengujian dilakukan menggunakan beban standar 500 gram, diletakkan pada titik tengah 

timbangan, dan dilakukan pembacaan sebanyak lima kali secara berulang untuk memastikan 

konsistensi hasil. Pengukuran dilakukan dalam kondisi lingkungan yang terkendali guna 

mengurangi pengaruh eksternal. 

• Lingkungan Uji 

• Suhu: 25℃ 

• Kelembaban: 60% 

• Tekanan Udara: 1013 hPa 

• Kondisi Ruangan: Tertutup dan stabil, tanpa gangguan getaran atau aliran udara 

signifikan 

• Data Pengujian 

No Berat Standar (gram) Pembacaan Timbangan (gram) Selisih (gram) Keterangan 

1 500 501 +1 OK 

2 500 500 0 OK 

3 500 499 -1 OK 

4 500 500 0 OK 

5 500 501 +1 OK 

• Analisis Hasil Pengujian 

• Rata-rata Pembacaan Timbangan: 500,2 gram 

• Rata-rata Selisih: +0,2 gram 

• Batas Toleransi yang Diperbolehkan: ±2 gram 

• Akurasi Timbangan: 99,96% 

• Ketepatan Pengukuran: Baik 

• Koefisien Variasi: 0,16% (mengindikasikan kestabilan pengukuran dalam batas 

yang dapat diterima) 

• Kesimpulan 

• Hasil Uji: Sesuai 

• Status Kalibrasi: Lulus 

• Rekomendasi: Timbangan dapat digunakan tanpa perlu penyetelan ulang. 

• Tindakan Lanjutan: Kalibrasi ulang disarankan dalam 12 bulan ke depan sesuai 

standar operasional perusahaan dan regulasi yang berlaku. Jika dalam penggunaan 

ditemukan deviasi signifikan, pengujian ulang harus dilakukan lebih awal. 

• Peralatan yang Digunakan 

• Timbangan Digital TD-500 

• Beban Uji Standar Kelas F2 (500 gram) 

• Hygrometer untuk pengukuran kelembaban 



 

 

• Termometer digital untuk pengukuran suhu lingkungan 
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Lampiran 13 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

BIODATA 

Nama   : Egi Kusuma Yahya 

NIM : 1420123169 

Tempat, Tanggal Lahir : Garut, 11 November 2000 

Alamat  : Kp. Sukamanis RT 02 Rw 07 Desa 

Bungbulang Kecamatan Bungbulang 

Kabupaten Garut 

   

RIWAYAT PENDIDIKAN   

TK- Alghifari : Tahun 2007 - 2008 

SDN Bungbulang ll : Tahun 2008 - 2014 

SMPN 1 Bungbulang : Tahun 2014 - 2017 

SMPN 1 Bungbulang : Tahun 2017 – 2020 

D – III Keperawatan Universitas 

Bhakti Kencana PSDKU Garut 

: Tahun 2020 - 2023 

S1 Universitas Galuh Ciamis             : Tahun 2023 - 2025 

 


